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Artinya, “Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu perdagangan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?(10). (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan  berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.(11) (As-Shaff Ayat 10-11)”.
Alhamdulillah, puji syukur penulis ucapkan terhadap kehadiran Allah SWT, yang telah memberikan berkat dan karunia-Nya, serta shalawat beriringan salam penulis hadiahkan kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW yang telah membawa kita dari alam kegelapan menuju alam yang berilmu pengetahuan ini, semoga kita mendapatkan syafaat beliau di yaumil akhir nanti, Amin Ya Rabbal Alamin. 
Dalam melengkapi tugas-tugas perkuliahan dan untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan pendidikan pada program studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Muslim Nusantara Al-Washliyah Medan. Adapun judul dari Skripsi ini adalah: “Kajian Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan Terhadap Kasus Tabrak Lari”.
Dalam penyelesaian proposal ini penulis banyak sekali mendapatkan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan terima kasih terutama kepada :
1) Teristimewa penulis sampaikan untuk yang tercinta Ayahanda saya Abdul Rahman dan Ibunda terkasih Yusmiyati yang telah banyak memberikan dorongan baik moril, materil, semangat, dan doa yang tak henti-hentinya 
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